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MOTTO

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu,
Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.”

(Q.S Al-Bagarah : 216)

"Jika kamu berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu
sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu
untukmu dirimu sendiri.”

(Q.S Al-lsra: 7)

“Pada akhirnya, ini semua hanyalah permulaan.”

(Nadin Amizah)

"Dalam hidup, setiap langkah adalah cerita, maka tulislah dengan
penuh makna dan lukislah keindahan didalamnya."
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ABSTRAK

AULIA FATIMAH GIYAN SAPUTRI, 2024, PENGARUH
EDUKASI MELALUI MEDIA PLATFORM TIKTOK
TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN DAN PERILAKU
SWAMEDIKASI PENYAKIT MAAG PADA MAHASISWA
KESEHATAN DAN NON KESEHATAN UNIVERSITAS SETIA
BUDI, PROPOSAL SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Jason Merari P., M. Si.,
M.M. dan apt. Dra. Pudiastuti RSP, M.M.

Maag merupakan penyakit yang umum diderita mahasiswa.
Terjadinya maag menjadi pendorong melakukan swamedikasi. Strategi
untuk meningkatkan pengetahuan dapat melalui edukasi menggunakan
platform TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan perilaku swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa
kesehatan dan non kesehatan USB sebelum dan setelah diberikan
edukasi, serta mengetahui pengaruh platform TikTok sebagai media
edukasi dan mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku swamedikasi penyakit maag.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimental
dengan desain pretest dan posttest pada satu kelompok, melibatkan 97
responden mahasiswa dari bidang kesehatan dan non kesehatan USB.
Sampel diambil menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
pretest dan posttest, serta video TikTok sebagai media edukasi. Analisis
statistik dilakukan dengan uji Wilcoxon karena data terdistribusi tidak
normal.

Hasil penelitian diperoleh terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan dan perilaku swamedikasi pretest maupun posttest
mahasiswa kesehatan dan non kesehatan. Tingkat pengetahuan dan
perilaku swamedikasi mahasiswa kesehatan lebih baik dibandingkan
mahasiswa non kesehatan USB. Kemudian uji wilcoxon dengan nilai
signifikansi 0,000 (sig < 0,05) menunjukkan edukasi melalui media
TikTok efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku
swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa. Selain itu, terdapat
hubungan lemah antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi
penyakit maag, dengan koefisien korelasi sebesar 0,313.

Kata kunci : Edukasi platform TikTok, tingkat pengetahuan,
perilaku swamedikasi maag, mahasiswa kesehatan dan
non kesehatan.
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ABSTRACT

AULIA FATIMAH GIYAN SAPUTRI, 2024, THE EFFECT OF
EDUCATION THROUGH THE TIKTOK MEDIA PLATFORM
ON THE LEVEL OF KNOWLEDGE AND SELF-MEDICATION
BEHAVIOR OF ULCER DISEASE IN HEALTH AND NON-
HEALTH STUDENTS AT SETIA BUDI UNIVERSITY, THESIS
PROPOSAL, STUDY PROGRAM PHARMACY, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.
Supervised by Dr. apt. Jason Merari P., M. Si., M.M. and apt. Dra.
Pudiastuti RSP, M.M.

Ulcer is a common disease suffered by university students. The
occurrence of ulcers is a driver for self-medication. Strategies to
improve knowledge can be through education using the TikTok
platform. This study aims to determine the level of knowledge and self-
medication behavior of ulcer disease in USB health and non-health
students before and after being given education, as well as to determine
the effect of the TikTok platform as an educational medium and
determine the relationship between the level of knowledge and the self-
medication behavior of ulcer disease.

This study was an experimental quantitative study with a pretest
and posttest design in one group, involving 97 student respondents
from the USB health and non-health fields. Samples were taken using
purposive sampling based on inclusion and exclusion criteria. The
instruments used were pretest and posttest questionnaires, and TikTok
videos as educational media. Statistical analysis was carried out with
the Wilcoxon test because the data were not normally distributed.

The results showed that there were differences in the level of
knowledge and self-medication behavior of pretest and posttest health
and non-health students. The level of knowledge and self-medication
behavior of health students is better than USB non-health students.
Then the Wilcoxon test with a significance value of 0.000 (sig <0.05)
shows that education through TikTok media is effective in increasing
knowledge and self-medication behavior of ulcer disease in students. In
addition, there is a weak relationship between the level of knowledge
and self-medication behavior of ulcer disease, with a correlation
coefficient of 0.313.

Keywords : TikTok education platform, knowledge level, ulcer self-
medication behavior, health and non-health students.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melihat ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang
dengan pesat seiring berjalannya waktu, membuat perkembangan
penyakit dan penderita juga semakin nyata, salah satunya adalah
penyakit maag. Pada saat ini penyakit maag dapat dikategorikan
sebagai penyakit yang cukup banyak diderita oleh masyarakat termasuk
juga golongan mahasiswa (Djafar, 2024).

Menurut data World Health Organization (WHO), telah
meninjau bahwa terdapat beberapa negara di dunia yang memiliki nilai
persentase angka kejadian maag paling tinggi yakni dimulai dari
Amerika dengan persentase 47%, India 43%, Kanada 35%, China 31%,
Perancis 29,5%, Inggris 22%, dan Jepang 14,5%.

Di dunia, insiden penyakit maag sekitar 1,8 - 2,1 juta dari
jumah penduduk setiap tahun. Adapun insiden terjadinya penyakit
maag di Asia Tenggara yakni sekitar 583.635 dari jumlah penduduk
setiap tahunnya (WHO, 2010 dalam Pratiwi, 2020). Sementara itu
untuk angka kejadian penyakit maag di Indonesia memiliki nilai
persentase sebanyak 40,80%. Menurut WHO angka kejadian penyakit
maag di Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 274.396 kasus dari
238.452.952 jiwa penduduk. Menurut penelitian Departemen
Kesehatan RI, angka kejadian maag di Indonesia yang tinggi mencapai
91,6% yaitu Kota Medan, lalu dengan nilai yang cukup tinggi di Jawa
Tengah yakni 79,3% dan 50% di kota Jakarta.

Menurut studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa di
Universitas 1bn Khaldun Kota Bogor menyatakan bahwa dari 60 orang
mahasiswa terdapat sebanyak 38 mahasiswa yang mengalami riwayat
penyakit maag (Amanda, dkk., 2021). Selain itu berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan oleh Perkasa pada tahun 2020 juga
menyatakan bahwa dari 100 mahasiswa di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang terdapat 39% mahasiswa yang pernah
mengalami  penyakit maag. Berdasarkan data-data tersebut,
menunjukkan bahwa tingginya angka kejadian penyakit maag
dikalangan mahasiswa. Tingginya angka presentase tersebut dapat
diakibatkan oleh beberapa faktor yakni kurang peduli mengenai
pentingnya menjaga kesehatan lambung, seperti masih mengutamakan
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gaya hidup yang tidak sehat, kebiasaan terlalu sering dalam
mengonsumsi  makan-makanan pedas atau asam, dan banyak
mahasiswa yang mengabaikan pentingnya makan dengan teratur karena
tidak ada yang membantu untuk memantau pola makannya, terutama
pada mahasiswa yang tinggal sendiri dan tidak tinggal bersama orang
tua. Tidak jarang juga banyak mahasiswa yang hanya makan satu kali
sehari karena padatnya aktivitas dan banyaknya tugas perkuliahan.
Beberapa kalangan mahasiswa juga menganggap bahwa penyakit maag
ini adalah penyakit ringan dan tidak berbahaya, padahal apabila tidak
segera ditangani maka dapat menyebabkan dan merujuk kepada
kejadian penyakit yang lebih serius (Saroinsong, dkk., 2014).

Maag adalah keadaan ketika mukosa lambung mengalami
peradangan yang bisa bersifat kronis maupun akut. Penderita penyakit
maag ini umumnya akan merasakan beberapa gangguan saluran
pencernaan bagian atas seperti perut terasa kembung dan penuh,
menurunnya nafsu makan, merasa mual dan muntah serta lebih sering
sendawa. Untuk dapat mengurangi angka kejadian penyakit maag yang
semakin bertambah tiap tahunnya, penting untuk memberikan
informasi serta edukasi mengenai penyakit maag dan juga tindakan
awal dalam proses penyembuhan maag yang dapat dilakukan dengan
pengobatan sendiri atau yang biasa disebut sebagai swamedikasi.

Edukasi merupakan bagian dari pelayanan kefarmasian yang
bertujuan untuk memastikan keamanan, efektivitas dan kerasionalan
penggunaan obat untuk mengatasi suatu penyakit. Melalui kegiatan
edukasi ini diharapkan mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang penyakit maag, termasuk definisi, gejala, penyebab,
juga pemberian terapi mandiri untuk pengobatan penyakit maag dengan
tepat agar didapatkan hasil yang maksimal. Hal ini didasarkan pada
penelitian oleh Fauzia, dkk. pada tahun 2022 sebelumnya yang
menunjukkan bahwa edukasi dapat mempengaruhi pengetahuan tentang
penyakit maag dan penggunaan obat maag pada mahasiswa. Disamping
itu juga terlihat adanya perbedaan tingkat pengetahuan mengenai
penyakit maag pada mahasiswa yang berasal dari bidang kesehatan dan
non kesehatan, yang didasarkan dari hasil penelitian sebelumnya
mengenai hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi
penyakit gastritis pada mahasiswa kesehatan dan non kesehatan di
Indonesia dengan hasil bahwa mahasiswa kesehatan memiliki tingkat
pengetahuan mengenai penyakit maag yang lebih tinggi yakni 61%
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dibandingkan dengan mahasiswa non kesehatan dengan nilai 55% yang
tergolong sedang (Nasution, et al., 2022 dalam Kusumaratni, 2023).

Swamedikasi adalah tindakan mengobati diri sendiri untuk
menangani penyakit ringan dengan memilih obat-obatan yang termasuk
dalam golongan obat bebas dan obat bebas terbatas yang aman. Namun,
swamedikasi tidak disarankan untuk mengatasi penyakit serius dan
harus dilakukan sesuai dengan gejala seperti nyeri, pusing, demam,
diare, atau batuk. Pengobatan sendiri ini seharusnya mematuhi kriteria
penggunaan obat secara rasional, seperti pemilihan obat yang tepat,
indikasi yang sesuai, memperhatikan efek samping, menghindari
interaksi obat, dosis yang tepat, menghindari penggunaan obat secara
berlebihan, serta memperhatikan waktu pemberian obat (Fauzia, R. R.
dkk., 2022).

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan teknologi informasi
dan komunikasi yang mulai berpengaruh diberbagai aspek kehidupan,
membuat teknologi dapat digunakan sebagai salah satu upaya dan
sarana untuk melakukan edukasi tentang peningkatan pengetahuan dan
perilaku swamedikasi penyakit maag kepada masyarakat khususnya
mahasiswa sebagai generasi muda. Adapun pemanfaatan teknologi
yang bisa digunakan untuk edukasi pada media digital salah satunya
melalui platform media sosial TikTok.

TikTok merupakan platform media sosial yang memungkinkan
penggunanya untuk membuat dan mengedit video singkat dengan
durasi sekitar 1 sampai 10 menit. Tidak hanya dikenal dengan fitur
musiknya, TikTok juga menawarkan berbagai pilihan fitur menarik
seperti efek, stiker, filter, dan sebagainya. Keberagaman fitur ini
memberikan kesempatan kepada generasi muda untuk dapat
mengekspresikan kreativitas melalui konten video yang menarik
(Ramadhan, 2021 dalam Fanaqi, dkk., 2022). Selain itu, TikTok
populer karena memudahkan pengguna untuk berbagi konten kreatif ke
platform media sosial lain dengan cepat dan mudah melalui teknologi
digital (Dewa & Safitri, 2021 dalam Fanagqi, dkk., 2022).

TikTok, yang diluncurkan oleh perusahaan ByteDance di
Tiongkok pada tahun 2016, telah berkembang menjadi salah satu
platform media sosial yang sangat populer dan digunakan oleh berbagai
kalangan masyarakat, termasuk anak-anak, remaja, dan orang dewasa.
Indonesia menempati posisi keenam secara global dalam hal kuantitas
penggunaan aplikasi TikTok. Sebagian besar pengguna TikTok sekitar
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60% berasal dari generasi Z yang dikenal sebagai generasi yang
memiliki tingkat pendidikan tinggi dan memahami teknologi digital
dengan baik (Safitri & Naini, 2020 dalam Fanaqi, dkk., 2022).

Berdasarkan Penelitian Rahayu, dkk. pada tahun 2024 yang
berjudul pengaruh edukasi media platform TikTok terhadap
pengetahuan penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas
Cireunghas yang menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji statistik
Paired Samples Test terdapat pengaruh edukasi media platform TikTok
terhadap pengetahuan penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas
Cireunghas, dan juga dari penelitian oleh Arif pada tahun 2020 yang
menyatakan bahwa media video pada aplikasi TikTok efektif untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai PHBS (Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat) pada remaja di SMP Negeri 12 Kota Bengkulu maka
penulis ikut tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh
edukasi melalui media platform TikTok terhadap tingkat pengetahuan
dan perilaku swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa kesehatan
dan non kesehatan Universitas Setia Budi.

B. Perumusan Masalah

Pertama, apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan dan
perilaku swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa kesehatan dan
non kesehatan Universitas Setia Budi sebelum diberikan edukasi
melalui media platform TikTok?

Kedua, apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan dan
perilaku swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa kesehatan dan
non kesehatan Universitas Setia Budi setelah diberikan edukasi melalui
media platform TikTok?

Ketiga, apakah pemberian edukasi melalui media platform
TikTok berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku
swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa kesehatan dan non
kesehatan Universitas Setia Budi?

Keempat, apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan perilaku swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa
kesehatan dan non kesehatan Universitas Setia Budi?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan dan
perilaku swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa kesehatan dan
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non kesehatan Universitas Setia Budi sebelum diberikan edukasi
melalui media platform TikTok.

Kedua, untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan dan
perilaku swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa kesehatan dan
non kesehatan Universitas Setia Budi setelah diberikan edukasi melalui
media platform TikTok.

Ketiga, untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi melalui
media platform TikTok terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku
swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa kesehatan dan non
kesehatan Universitas Setia Budi.

Keempat, untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku swamedikasi penyakit maag pada
mahasiswa kesehatan dan non kesehatan Universitas Setia Budi.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Mahasiswa

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan wawasan kepada mahasiswa kesehatan dan non
kesehatan Universitas Setia Budi mengenai pengetahuan swamedikasi
penyakit maag dan bagaimana perilaku swamedikasi penyakit maag
yang tepat.
2. Bagi Peneliti

Untuk mengetahui dan memperoleh informasi tentang perbedaan
tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi penyakit maag pada
mahasiswa kesehatan dan non kesehatan Universitas Setia Budi, serta
mengetahui pengaruh pemberian edukasi melalui media platform
TikTok terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi
penyakit maag, dan juga mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku swamedikasi penyakit maag pada
mahasiswa.
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